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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini penulis membahas kajian pustaka yang berisi landasan teoritis, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. Landasan teoritis membahas 

mengenai teori-teori dan konsep-konsep yang relevan untuk mendukung pembahasan dan 

analisis penelitian. Selanjutnya, penelitian terdahulu yang berisi hasil-hasil dari penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, penulis membahas 

kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan dari masing-masing variabel yang 

akan diteliti, kemudian dijelaskan juga hubungan dari masing-masing variabel. Dari 

penjelasan tersebut maka pada bagian akhir dari bab ini, penulis dapat menarik hipotesis 

yang merupakan anggapan sementara dari masalah yang diteliti.  

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan 

Penjelasan mengenai konsep manajemen laba menggunakan pendekatan 

teori keagenan yang terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para anggota 

perusahaan, terutama hubungan antara pemilik (principal) dengan manajemen 

(agent) (Santana dan Wirakusuma, 2016).  

Teori keagenan (agency theory) yang dinyatakan oleh Jensen dan Meckling 

(1976) bahwa agency theory adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan 

pemilik (principal). Agar hubungan kontrak dapat berjalan dengan lancar, pemilik 

akan mendelegasi otoritas pembuatan keputusan kepada manajer. Perencanaan 
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kontrak yang tepat dimaksudkan untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan 

pemilik dalam hal konflik kepentingan inilah yang merupakan inti dari agency 

theory (Sutikno dkk, 2014).  

Menurut Scott (2015:358), teori keagenan adalah teori yang mempelajari 

desain dari kontrak yang memotivasi agent secara rasional untuk bertindak atas 

nama principal ketika kepentingan agent disisi lain bertentangan dengan 

kepentingan principal. 

Principal dan agent diasumsikan sebagai pihak-pihak yang mempunyai 

rasio ekonomi dan dimotivasi oleh kepentingan pribadi sehingga walau terdapat 

kontrak, agent tidak akan melakukan hal yang terbaik untuk kepentingan pemilik. 

Hal ini disebabkan agent juga memiliki kepentingan untuk memaksimalkan 

kesejahteraannya. Informasi dalam teori agensi digunakan untuk pengambilan 

keputusan oleh prinsipal dan agen, serta untuk mengevaluasi dan membagi hasil 

sesuai kontrak kerja yang telah disetujui. Hal ini dapat memotivasi agen untuk 

berusaha seoptimal mungkin dan menyajikan laporan akuntansi sesuai dengan 

harapan prinsipal sehingga dapat meningkatkan kepercayaan prinsipal kepada agen 

(Faozi dalam Santana dan Wirakusuma, 2016).  

Hubungan antara agen dan prinsipal, akan timbul masalah jika terdapat 

informasi yang asimetri (information asymetry). Scott menyatakan apabila 

beberapa pihak yang terkait dalam transaksi bisnis lebih memiliki informasi 

daripada pihak lainnya, maka kondisi tersebut dikatakan sebagai asimetri informasi. 

Asimetri informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi dengan tidak merata 

diantara agen dan prinsipal, serta tidak mungkinnya prinsipal untuk mengamati 

secara langsung usaha yang dilakukan oleh agen. Hal ini menyebabkan agen 
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cenderung melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behaviour). 

Salah satu disfunctional behaviour yang dilakukan agen adalah pemanipulasian 

data dalam laporan keuangan agar sesuai dengan harapan prinsipal meskipun 

laporan tersebut tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya 

(Santana dan Wirakusuma, 2016). 

2. Teori Akuntansi Positif  

Menurut Watts dan Zimmerman (1986) teori akuntansi positif (positive 

accounting theory) yang menjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya 

dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa yang akan dipilih manajer 

dalam kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang. Penentuan kebijakan 

akuntansi dan praktik yang tepat merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

dalam hal penyusunan laporan keuangan. Teori ini memprediksi adanya tiga 

hipotesis yang mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba. Ketiga 

hipotesis tersebut yaitu hubungan keagenan antara manajer dengan pemilik (bonus 

plan hypothesis), hubungan keagenan antara manajer dengan kreditur (debt to 

equity hypothesis), hubungan keagenan antara manajer dan pemerintah (political 

cost hypothesis) (Purnama, 2017).  

3. Laba 

a. Definisi Laba 

Menurut Suwardjono (2016:455) makna laba (income) dalam konteks 

perpajakan dimaknai sebagai jumlah kotor sehingga diterjemahkan sebagai 

penghasilan sebagaimana digunakan dalam standard akuntansi keuangan. 

Dalam buku-buku teks akuntansi (khususnya teori akuntansi), laba (income) 

dimaknai sebagai jumlah bersih.  
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b. Tujuan Pelaporan Laba 

Menurut Suwardjono (2016:456), laba akuntansi yang diharapkan dapat 

digunakan sebagai : 

(1) Indikator efesiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang 

diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi (rate of return on 

invested capital). 

(2) Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen.  

(3) Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. 

(4) Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara. 

(5) Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan publik. 

(6) Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang. 

(7) Dasar kompensasi dan pembagian bonus. 

(8) Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 

(9) Dasar pembagian dividen. 

c. Kualitas Laba 

Menurut Richard, et al (2015:170) kualitas laba didefinisakan sebagai tingkat 

korelasi antara laba akuntansi perusahaan dan pendapatan ekonomi. Beberapa 

teknik yang bisa digunakan dalam menilai kualitas laba yaitu: 

(1) Membandingkan prinsip akuntansi yang umumnya digunakan dalam 

perusahaan industri 

(2) Meninjau perubahan prinsip akuntansi dan estimasi 

(3) Menentukan pengeluaran discretionary contoh: beban garansi yang tidak 

tercantum pada laporan laba rugi 

(4) Menilai biaya yang tidaj terdapat dalam laporan laba rugi 

(5) Menentukan biaya penggantian persediaan dan aset lainnya 
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(6) Melihat catatan laporan keuangan 

(7) Melihat pembahasan manajemen mengenai analisis dari laporan tahunan 

dan opini auditor 

(8) Menentukan pendapat manajemen untuk masa depan perusahaan dan 

mengidentifikasi masalah akuntansi utama 

d. Karakteristik laba 

Menurut Suwardjono (2016:465) laba secara konseptual mempunyai 

karakteristik umum sebagai berikut : 

(1) Kenaikan kemakmuran yang dimiliki atau dikuasi suatu entitas. 

(2) Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (periode) sehingga harus 

diidentifikasi kemakmuran awal dan kemakmuran akhir. 

(3) Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas yang 

menguasai    kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan. 

4. Manajemen Laba  

a. Definisi Manajemen Laba  

Menurut Scott (2015:444) manajemen laba adalah pilihan oleh manajer dalam 

melakukan kebijakan akuntansi, atau tindakan nyata, yang mempengaruhi 

pendapatan sehingga dapat mencapai beberapa tujuan laba yang dilaporkan. 

Sedangkan menurut Sulistyanto (2014:4) manajemen laba adalah upaya untuk 

mengubah, menyembunyikan, dan menunda informasi keuangan. Kemudian 

menurut Davidson, Stickney, dan Weil dalam Sulistyanto (2014:48) 

manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu yang 

disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum untuk 

menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang dilaporkan.  
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b. Perspektif Manajemen Laba 

Menurut Sulistyanto (2014:10) ada dua perspektif penting yang dapat 

dipergunakan untuk menjelaskan mengapa manajemen laba dilakukan oleh 

seorang manajer, yaitu: 

(1) Perspektif informasi 

Perspektif informasi merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 

manajemen laba merupakan kebijakan manajerial untuk mengungkapkan 

harapan pribadi manajer tentang arus kas perusahaan dimasa depan. Upaya 

mempengaruhi informasi itu dilakukan dengan memanfaatkan kebebasan 

untuk memilih, menggunakan, dan mengubah berbagai metode dan 

prosedur akuntansi yang ada. Mengubah metode yang dipakai berarti 

mengubah nilai seperti yang dikehendaki orang itu. Oleh sebab itu, 

manajemen laba dapat dikatakan sebagai permainan akuntansi. Laporan 

keuangan rawan untuk dipermainkan, karena hanya dengan memahami dan 

menguasai konsep-konsep akuntansi dan keuangan seseorang dapat 

mempermainkan informasi keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapainya. Serta kebebasan dalam memilih dan menggunakan metode dan 

prosedur akuntansi secara tidak langsung membuat standard akuntansi 

seakan-akan mengakomodasi atau memfasilitasi aktivitas rekayasa 

manajerial ini. 

(2) Perspektif oportunis 

Perspektif oportunitis merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 

manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer untuk mengelabui 

investor dan memaksimalkan kesejahteraannya karena menguasai informasi 

lebih banyak dibandingkan pihak lain. Perspektif ini dinilai sejalan dengan 
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teori agensi karena kesejahteraan pemilik akan meningkat seiring dengan 

peningkatan nilai perusahaan. Sebaliknya, manajer karena kesuperiorannya 

dalam menguasai informasi akan berperilaku oportunis. Upaya manajer 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan akan mengarah pada upaya 

memaksimalkan kesejahteraan pribadi. Artinya, perilaku oportunis 

mengimplikasikan upaya manajer dalam mentransfer kemakmuran pemilik 

perusahaan kepada dirinya sendiri.  

Kedua perspektif ini mempunyai hubungan sebab-akibat yang mendorong 

terjadinya manajemen laba. Artinya, manajemen laba sebenarnya merupakan 

upaya oportunis seseorang untuk mempengaruhi informasi yang disajikan 

dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain mengenai informasi yang 

sebenarnya.  

c. Pola Manajemen Laba  

Menurut Sulistyanto (2014:177) terdapat pola manajemen laba, yaitu : 

(1) Penaikkan laba (Income Increasing)                 

Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih tinggi 

daripada laba sesungguhnya. Upaya ini dilakukan dengan mempermainkan 

pendapatan periode berjalan menjadi lebih tinggi daripada pendapatan 

sesungguhnya dan atau biaya periode berjalan menjadi lebih rendah dari 

biaya sesungguhnya. 

(2) Penurunan laba (income decreasing)         

Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih 

rendah daripada laba sesungguhnya. Upaya ini dilakukan dengan 

mempermainkan pendapatan periode berjalan menjadi lebih rendah 
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daripada pendapatan sesungguhnya dan atau biaya periode berjalan menjadi 

lebih tinggi dari biaya sesungguhnya. 

(3) Perataan laba (income smoothing)         

Upaya perusahaan mengatur agar labanya relatif sama selama beberapa 

periode. Upaya ini dilakukan dengan mempermainkan pendapatan dan 

biaya periode berjalan menjadi lebih tinggi atau lebih rendah daripada 

pendapatan atau biaya sesungguhnya.    

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba 

Didalam Sulistyanto (2014:63) ada tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif 

yang dipergunakan untuk menguji perilaku etis seseorang dalam mencataat 

transaksi dan menyusun laporan keuangan : 

(1) Bonus plan hypothesis  

Menyatakan bahwa rencana bonus atau kompensasi manajerial akan 

cenderung memilih dan menggunakan metode-metode akuntansi yang akan 

membuat laba yang dilaporkannya menjadi lebih tinggi. 

(2) Debt (equity) hypothesis 

Menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio antara utang dan 

ekuitas lebih besar, cenderung memilih dan menggunakan metode-metode 

akuntansi dengan laporan laba yang lebih tinngi serta cenderung melanggar 

perjanjian utang apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang dapat 

diperolehnya.  

(3) Political cost hypothesis 

Menyatakan bahwa perusahaan cenderung memilih dan menggunakan 

metode-metode akuntansi yang dapat memperkecil atau memperbesar laba 

yang dilaporkannya. 
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e. Pendekatan Manajemen Laba 

Menurut Sulistyanto (2014:211) ada tiga pendekatan yang telah dihasilkan para 

peneliti untuk mendeteksi manajemen laba, yaitu : 

(1) Model Berbasis Aggregate Accrual 

Model yang digunakan untuk mendeteksi aktivitas rekayasa ini dengan 

menggunakan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba. 

Model ini pertama kali dikembangkan oleh Healy, DeAngelo, dan Jones. 

Selanjutnya Dechow, Sloan, dan Sweeney mengembangkan model Jones 

menjadi model yang dimodifikasi (modified jones).  

(2) Model Berbasis Spesific Accruals (akrual khusus) 

Pendekatan yang menghitung akrual sebagai proksi manajemen laba 

dengan menggunakan item atau komponen laporan keuangan tertentu dari 

industri tertentu, misalnya piutang tak tertagih dari sektor industri tertentu 

atau cadangan kerugian piutang dari industri asuransi. Model ini 

dikembangkan oleh McNichols dan Wilson, Petroni, Beaver dan Engel, 

Beaver dan McNichols. 

(3) Model Berbasis Distribution Of Earnings After Management  

Dikembangkan oleh Burgtahler dan Dichev, Degeorge, Patel, dan 

Zeckhauser, serta Myers dan Skinner. Pendekatan ini dikembangkan 

dengan melakukan pengujian secara statistik terhadap komponen-

komponen laba untuk mendeteksi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergerakan laba. 

Menurut Sulistyanto (2014:9) namun sejauh ini hanya model berbasis 

Aggregate Accrual yang diterima secara umum sebagai model yang 

memberikan hasil paling kuat dalam mendeteksi keberadaan manajemen laba. 
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Alasannya, model empiris ini sejalan dengan akuntansi berbasis akrual yang 

selama ini banyak dipergunakan oleh dunia usaha. Alasan kedua, model 

Aggregate Accrual menggunakan semua komponen laporan keuangan untuk 

mendeteksi rekayasa keuangan.  

f. Model Empiris Manajemen Laba  

Model empiris bertujuan untuk mendeteksi manajemen laba, pertama kali 

dikembangkan oleh Healy, De Angelo, model Jones, serta model Jones dengan 

modifikasi (Sulistyanto, 2014:216). 

(1) Model Healy (1985)  

Dipergunakan untuk mendeteksi manajemen laba dalam menghitung nilai 

total akrual (TAC), yaitu mengurangi laba akuntansi yang diperolehnya 

selama satu periode tertentu dengan arus kas operasi periode bersangkutan. 

𝐓𝐀𝐂 = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 (𝐍𝐈) − 𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢 (𝐎𝐂𝐅) 

Untuk menghitung nondiscretionary accruals, model healy membagi rata-

rata total akrual (TAC) dengan total aktiva periode sebelumnya. 

𝐍𝐃𝐀𝐭 =
𝚺 𝐓𝐀

𝐓
 

Keterangan:  NDAt= Nondiscretionary accruals dalam periode t 

TAC = Total akrual yang diskala dengan total aktiva periode  

t-1 

TA   = Total aktiva  

T   = tahun subscript untuk tahun yang dimasukan dalam 

periode estimasi 
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(2) Model De Angelo (1986) 

Secara umum model ini juga menghitung total akrual (TAC). Model De 

Angelo mengukur atau memproksikan manajemen laba dengan 

nondiscretionary accruals, yang dihitung dengan menggunakan total 

akrual akhir periode yang diskala dengan total aktiva periode sebelumnya.  

NDAt = TAC t-1 

Keterangan:   NDAt = Discretionary accruals yang diestimasi 

(3) Model Jones (1991) 

Model ini tidak lagi menggunakan asumsi bahwa nondiscretionary 

accruals adalah konstan. Model Jones mengusahakan untuk 

mengendalikan pangaruh perubahan kondisi perekonomian perusahaan 

terhadap nondiscretionary accruals. Selain itu, model ini menggunakan 

dua asumsi sebagai dasar pengembangan: 

(a) Akrual periode berjalan (current accruals), yaitu perubahan dalam 

rekening modal kerja, merupakan hasil dari perubahan yang terjadi di 

lingkungan ekonomi perusahaan yang dihubungkan dengan perubahan 

penjualan, sehingga semua variabel yang digunakan akan dibagi 

dengan aktiva atau penjualan periode sebelumnya. 

(b) Gross property, plant and equipments merupakan salah satu 

komponen utama yang digunakan untuk menghitung total akrual, 

khususnya untuk biaya depresiasi nondiscretionary. 

 

 



22 
 

Atas dasar dua asumsi diatas, untuk menghitung total akrual, model ini 

menghubungkan total akrual dengan perubahan pernjualan dan gross 

property, plant and equipment. Sementara untuk menghitung 

nondiscretionary accruals di tahun peristiwa model ini dirumuskan: 

𝐍𝐃𝐀𝐭 =  𝛂𝟏

𝟏

𝐓𝐀𝐭−𝟏
+ 𝛂𝟐

∆𝐑𝐞𝐯𝐭

𝐓𝐀𝐭−𝟏
+ 𝛂𝟑

𝐏𝐏𝐄𝐭

𝐓𝐀𝐭−𝟏
 

Keterangan:  ΔRevt   = Pendapatan periode t dikurangi pendapatan 

periode sebelumnya (t-1)  

PPEt   = Gross property, plant, and equipment periode t 

TAt-1   = Total aktiva periode t-1 

α1, α2. α3 = Koefisien regresi persamaan  

(4) Model Jones Dimodifikasi (1995) 

Modifikasi dari model Jones yang didesain untuk mengeleminasi 

kecenderungan untuk menggunakan perkiraan yang bisa salah dari model 

Jones untuk menentukan discretionary accruals ketika discretion melebihi 

pendapatan. Model ini banyak digunakan dalam penelitian akuntansi 

karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam mendeteksi 

manajemen laba dan memberikan hasil paling robust (tegas, sehat, dan 

kuat). Sama halnya model earnings management berbasis aggregate 

accruals yang lain model ini menggunakan discretionary accruals sebagai 

proksi manajemen laba. Kelebihannya, model ini memecah total akrual 

menjadi empat komponen utama akrual yaitu discretionary current 

accrual, discretionary long term accrual, nondiscretionary current 

accrual, nondiscretionary long term accrual. Discretionary current 
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accrual, dan nondiscretionary current accrual merupakan akrual yang 

berasal dari aktiva lancar, sedangkan discretionary long term accrual, dan 

nondiscretionary long term accrual merupakan akrual tidak lancar. 

Jumlah akrual dalam model ini merupakan selisih antara laba bersih 

dengan arus kas operasi. Discretonary accrual adalah selisih antara nilai 

total akrual periode t yang dibagi dengan total aset periode sebelumnya 

dengan nondiscretionary accruals. nondiscretionary accruals dihitung 

dengan cara: 

𝑵𝑫𝑨𝒕 = 𝜶𝟏 [
𝟏

𝑻𝑨𝒕−𝟏
] + 𝜶𝟐 [

∆𝑹𝒆𝒗𝒕 −  ∆𝑹𝒆𝒄𝒕

𝑻𝑨𝒕−𝟏
] + 𝜶𝟑 [

𝑷𝑷𝑬𝒕

𝑻𝑨𝒕−𝟏
] 

g. Metode Manajemen Laba  

Menurut Sulistyanto (2014:173), ada empat metode yang digunakan untuk 

melakukan manajemen laba : 

(1) Pilihan Metode Akuntansi  

Dalam akuntansi, ada berbagai metode akuntansi yang diakui oleh standar 

akuntansi yang berlaku di Indonesia, misalnya metode FIFO dan average 

untuk menentukan harga pokok persediaan, metode garis lurus, metode 

jumlah angka tahun, dan metode saldo menurun ganda yang digunakan 

untuk menghitung depresiasi suatu aset tetap. Untuk melakukan 

manajemen laba, dapat digunakan metode-metode yang tersedia sehingga 

tentunya akan berpengaruh pada laba yang dihasilkan.  

(2) Penerapan Metode Akuntansi  

Setelah melakukan pemilihan metode akuntansi yang menurut manajer 

tepat sesuai kebutuhannya dan menentukan nilai estimasinya, maka 

manajer akan membuat kebijakan dengan menerapkan pilihannya tersebut, 

tetapi dalam batasan prinsip-prinsip akuntansi. Upaya memilih dan 
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menerapkan metode tersebut disesuaikan dengan kepentingan manajer, di 

mana metode tersebut dapat mengatur labanya agar lebih tinggi atau lebih 

rendah dari laba yang sesungguhnya.  

(3) Waktu Menerapkan Metode Akuntansi  

Selain mendapatkan kebebasan untuk memilih metode dan menentukan 

penerapan metode yang sesuai dengan kebutuhan, manajer juga memiliki 

kebebasan untuk menentukan kebijakan kapan dan bagaimana suatu 

transaksi atau peristiwa diakui sebagai transaksi dan peristiwa akuntansi 

yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan. Jadi, tidak semua 

transaksi atau peristiwa harus dilaporkan pada periode berjalan tersebut 

(periode terjadinya), namun dapat dilaporkan dan diungkapkan sesuai 

dengan kebijakan dan kepentingan perusahaan.  

(4) Pemilihan Waktu  

Pemilihan waktu untuk memperoleh aktiva tetap ataupun menjual aktiva 

tetap dapat mempengaruhi laba akuntansi. Manajer dapat menggunakan 

metode ini apabila besarnya investasi dalam biaya research and 

development, biaya pemeliharaan yang diakui sebagai biaya periodik 

(expenses) pada periode terjadinya pengeluaran. Manajer bebas untuk 

memutuskan kapan saat yang tepat dilakukan penjualan aset tetap atau 

kapan dilakukannya pembelian aset tetap untuk mempercepat atau 

menunda pengakuan keuntungan atau kerugian.  
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5. Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Menurut Suandy dalam Aditama (2014) mendefinisikan perencanaan pajak 

sebagai proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak 

sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh maupun beban pajak yang lainnya 

berada pada posisi yang seminimal mungkin. Seminimal mungkin dalam hal ini 

dilakukan sepanjang hal ini masih berada di dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku, sehingga kegiatan perencanaan pajak ini dilegalkan oleh pemerintah. Pada 

tahap awal perencanaan pajak ini, dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap 

peraturan-peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis penghematan pajak yang 

dapat dilakukan. Sedangkan menurut Pohan (2013:18) perencanaan pajak adalah 

proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha 

sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat 

ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan 

(loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum. 

Pohan (2013:21) mengemukakan secara umum tujuan pokok dari perencanaan 

pajak: 

a. Meminimalisasi beban pajak yang terutang, 

b. Memaksimalkan laba setelah pajak, dan  

c. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi pemeriksaan 

pajak oleh fiskus. 

d. memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien dan efektif, sesuai 

dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi : 

(1) mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari 

pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana. 
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(2) melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang perpajakan 

yang terkait dengan pelaksanaanpemasaran, pembelian, dan fungsi 

keuangan. 

 

Sedangkan pajak merupakan beban bagi perusahaan (wajib pajak) yang 

berdampak pada menurunnya laba yang diperoleh. Sehingga perusahaan 

meminimalkan pembayaran pajak tersebut dengan cara melakukan perencanaan 

pajak untuk mendapatkan laba (Dewi dkk, 2017). Menurut Undang-Undang Nomor 

16 tahun 2009 dalam Mardiasmo (2016:3), Definisi pajak perubahan keempat atas 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Sedangkan menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2016:3), pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 

dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Dari definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur: 

a. Iuran dari rakyat kepada negara. 

Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang 

(bukan barang) 

 

 

 



27 
 

b. Berdasarkan undang-undang. 

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya. 

c. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung dapat 

ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya 

kontraprestasi individual oleh pemerintah.  

d. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

6. Kepemilikan Manajerial 

Merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen peusahaan, 

yang berarti pihak manajemen juga bertindak sebagai pemegang saham atau 

perusahaan yang dikelolanya (Santana dan Wirakusuma, 2016). 

Menurut Ball et al dalam Purnama (2017) secara teoritis, pihak manajemen 

yang memiliki persentase yang tinggi dalam kepemilikan saham akan bertindak 

layaknya seseorang yang memegang kepentingan dalam perusahaan. Manajer yang 

memegang saham perusahaan akan ditinjau oleh pihak-pihak yang terkait dalam 

kontrak seperti pemilihan komite audit yang menciptakan permintaan untuk 

pelaporan keuangan berkualitas oleh pemegang saham, kreditur, dan pengguna 

laporan keuangan untuk memastikan efisiensi kontrak yang dibuat-buat. Dengan 

demikian, manajemen akan termotivasi untuk mempersiapkan laporan keuangan 

yang berkualitas. 
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7. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, 

nilai pasar saham, dan lain-lain. Perusahaan yang berukuran besar lebih diminati 

oleh para analis dan broker, dimana laporan keuangan yang dipublikasikan lebih 

bersifat transparan sehingga memperkecil timbulnya asimetri informasi yang dapat 

mendukung timbulnya manajemen laba (Azlina, 2010). 

Besar atau kecilnya ukuran perusahaan akan mendorong melakukan praktek 

manajemen laba. Perusahaan kecil akan menaikkan jumlah labanya untuk menarik 

investor dalam menanamkan modal sehingga perusahaan akan terus berkembang, 

sedangkan perusahaan yang berukuran besar melakukan praktek manajemen laba 

untuk menghindari laba yang fluktuasi secara drastis, laba yang merata akan 

membuat perusahaan tidak mengalami penurunan harga saham, kepercayaan dari 

pihak investor ataupun dari pemeriksaan langsung yang dilakukan oleh petugas 

pajak (Santana dan Wirakusuma, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian-Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Otty 

Marlisa dan 

Siti Rokhmi 

Fuadati 

(2016) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Leverage  

X2:Ukuran                    

Perusahaan      

X3:Komisaris  

Independen 

X4:Komite Audit 

X5:Kualitas Audit 

Leverage, Komisaris 

Independen dan Komite 

Audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan dan Kualitas 

Audit berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2 Dewa Ketut 

Wira 

Santana dan 

Made Gede 

Wirakusum

a (2016) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak, 

Kepemilikan 

Manajerial dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Praktek 

Manajemen 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Perencanaan 

Pajak  

X2:Ukuran 

Perusahaan 

X3:Kepemilikan 

Manajerial 

Perencanaan pajak 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba  

sedangkan Kepemilikan 

Manajerial dan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
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Laba 

3 Dendi 

Purnama 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

terhadap 

Manajemen 

Laba 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Profitabilitas  

X2:Leverage                    

X3:Ukuran 

Perusahaan 

X4:Kepemilikan 

Institusional   

X5:Kepemilikan 

Manajerial 

Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

sedangkan Leverage dan 

Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

serta Ukuran Perusahaan 

dan Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh 

negatif terhadap 

manajemen laba 

4 Muhammad 

Fadhlizen, 

Meihendri 

dan Yeasy 

Darmayanti 

(2014) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak dan 

Aktiva Pajak 

Tangguhan 

terhadap 

manajemen 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Perencanaan 

Pajak  

X2:Aktiva Pajak 

Tangguhan 

Perencanaan Pajak dan 

Aktiva Pajak Tangguhan 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba   
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Indonesia Tahun 

2009-2013 

5 Elisabeth 

Andini H 

dan H. Sri 

Sulistyanto 

(2011) 

Analisis 

Pengaruh 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

terhadap 

Manajemen 

Laba 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Komite Audit 

X2:Proporsi 

Dewan Komisaris 

Independen 

X3:Kepemilikan 

Manajerial  

X4:Kepemilikan 

Institusional  

X5:Kualitas 

Auditor 

Komite Audit, 

Kepemilikan Institusional 

dan Kualitas Auditor tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba  

Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

6 Ferry 

Aditama 

dan Anna 

Purwaningsi

h (2014) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak terhadap 

Manajemen 

Laba pada 

Perusahaan 

NonManufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Perencanaan 

Pajak 

Perencanaan Pajak tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

manajemen laba 



32 
 

7 Frendy 

Sutikno, 

Wahidahwa

ti dan Nur 

Fadjrih 

Asyik 

(2014) 

Pengaruh 

Corporate 

Governance dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Manajemen 

Laba di Industri 

Perbankan 

Indonesia 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Komisaris 

Independen 

X2:Komite Audit                   

X3:Kepemilikan 

Manajerial 

X4:Kepemilikan 

Institusional 

X5:Ukuran 

Perusahaan 

Komisaris Independen, 

Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba 

sedangkan Kepemilikan 

Institusional dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

8 Nur Azlina 

(2010) 

Analisis Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Manajemen 

Laba 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Dewan 

Direksi  

X2:Leverage  

X3:Persentase 

Saham yang 

Ditawarkan ke 

Publik  

X4:Ukuran 

Perusahaan 

Dewan Direksi, Leverage, 

persentase Saham yang 

Ditawarkan ke Publik,  

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

9 A.A Gede 

Raka Plasa 

Negara dan 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak dan Beban 

Y  :Manajemen 

Laba  

X1:Perencanaan 

Perencanaan Pajak dan 

Beban Pajak Tangguhan 

berpengaruh positif 
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I.D.G. 

Dharma 

Suputra 

(2017) 

Pajak 

Tangguhan 

terhadap 

Manajemen 

Laba 

Pajak  

X2:Beban Pajak 

Tangguhan 

terhadap manajemen laba 

10 Eva Rafika 

Dewi, Elva 

Nuraina dan 

Nik Amah 

(2017) 

Pengaruh Tax 

Planning dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Manajemen 

Laba 

Y:Manajemen 

Laba 

X1:Tax Planning 

X2:Ukuran 

Perusahaan 

Tax Planning berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

dan Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

11 Murniati Z, 

Zaitul, dan 

Herawati 

(2014) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak dan 

Corporate 

Governance 

terhadap 

Manajemen 

Laba pada 

Perusahaan Go 

Publik yang 

terdaftar di BEI 

Y: Manajemen 

Laba  

X1: Perencanaan 

Pajak 

X2: Corporate 

Governance 

Perencanaan Pajak, Dewan 

komisaris independen 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Kualitas audit, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba   
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C. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Perencanaan pajak dilakukan perusahaan sebagai upaya meminimalkan 

pembayaran pajak yang harus dibayar kepada pemerintah. Sesuai teori keagenan 

bahwa adanya hubungan antara manajer (agent) dan pemegang saham (principal), 

dimana manajer akan berusaha mendapatkan laba setelah pajak yang tinggi agar 

mendapatkan balasan atas jasa nya juga tinggi (memaksimalkan keuntungan bagi 

dirinya sendiri) sedangkan pemegang saham (principal) ingin mendapatkan return 

yang setinggi-tingginya. Ketika manajer berusaha mendapatkan laba setelah 

pajaknya tinggi maka manajer siap mengatur labanya tersebut dengan melakukan 

manajemen laba begitu pula dengan pemegang saham (principal). Laba setelah 

pajak yang tinggi akan menyebabkan perusahaan membayar pajak dengan jumlah 

yang tinggi. Sehingga manajer perusahaan dapat meminimalkan pembayaran pajak 

tersebut dengan cara melakukan perencanaan pajak. Salah satu perencanaan pajak 

adalah dengan cara mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan, sehingga masuk 

dalam indikasi adanya praktik manajemen laba. Semakin sering perusahaan 

melakukan perencanaan pajak maka semakin sering perusahaan melakukan 

manajemen laba, karena perusahaan tersebut semakin sering dalam mengatur 

kondisi keuangannya untuk mendapatkan laba sesuai dengan yang diinginkan 

(Dewi dkk, 2017). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santana dan Wirakusuma (2016) 

menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang 

perusahaan melakukan manajemen laba dan hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian Dewi, dkk (2017). 
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2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen. Jika 

manajer memiliki porsi kepemilikan pada perusahaan maka manajer akan bertindak 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Besarnya jumlah kepemilikan saham 

manajerial dapat mengindikasikan adanya kesamaan kepentingan dengan 

pemegang saham umumnya. Dengan semakin besarnya kepemilikan manajerial 

diharapkan tindakan manajemen laba yang dilakukan dapat menurun. Besarnya 

kepemilikan manajerial diharapkan membuat pihak manajemen lebih efisien 

memilih metode akuntansi yang memberikan nilai tambah (laba) bagi perusahaan 

dan memberikan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan demikian, pihak 

manajer juga akan mengawasi pihak internal perusahaan sehingga akan mengurangi 

tindakan manajemen laba (Purnama, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) dan Purnama (2017) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba.  

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba  

  Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

dan kecilnya perusahaan berdasarkan pada total aktiva perusahaan. Perusahaan 

yang berukuran besar memiliki total aktiva yang besar pula. Perusahaan besar 

cenderung untuk menghindari laba yang berfluktuatif drastis. Laba yang meningkat 

drastis akan berdampak pada pemungutan pajak yang dilakukan pemerintah 

sedangkan laba yang menurun drastis akan memberikan pandangan yang kurang 

baik. Semakin besar perusahaan maka biaya politik perusahaan juga besar. Selain 

itu, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula tekanan dari para investor 
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atau pemegang saham untuk memenuhi ekspektasi mereka. Semakin besar 

perusahaan maka semakin besar pula manajemen laba yang dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hasil penelitian 

tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Marlisa dan Fuadati (2016).  

  Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka secara 

skematis dibuat kerangka pemikiran dari penelitian ini :  

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

D.  Hipotesis  

 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba  

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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